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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis memaparkan mengenai pandangan para tokoh masyarakat

Desa Tegalsari tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah biologisnya,

maka dengan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pandangan tokoh masyarakat Desa Tegalsari yang terdiri dari Ustadz H.
Moh. Shohib, Ustadz Ali Maksum, Ustadz Abdul Afif, dan Ustadz H. Zainal
Abidin terkait hubungan nasab anak zina dengan ayah biologisnya terdapat
dua macam pendapat. Pendapat yang pertama nasab anak zina tersebut
secara mutlak terputus dengan ayah biologisnya dan tidak ada jalan apapun
untuk dapat memperoleh hubungan nasab tersebut kembali. Sedangkan
pendapat yang kedua, nasab anak zina tidak terputus dengan ayah
biologisnya namun hal itu harus memenuhi syarat yaitu ayah biologis (ayah
zina) harus menikahi wanita yang dizinai, dan anak yang dihasilkan dari

perbuatan zina harus lahir dalam kurun waktu 6 bulan setelah pernikahan.

Menurut analisis hukum Islam terhadap hubungan nasab anak zina dengan
ayah biologisnya terputus, karena ia tercipta dari sperma tanpa perkawinan

yang sah. Namun dalam segi nafkah, ayah biologisnya tetap berkewajiban
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memberikanya sedangkan dalam hal kewarisan ayah biologisnya dapat

memberikanya melalui wasiat wajibah.

B. Saran

1. Penulis berharap akan adanya kajian tentang hubungan nasab anak zina,
mengingat pada zaman sekarang ini marak sekali terjadi perzinaan sehingga
melahirkan seorang anak zina, dimana anak zina tersebut terhapus hak-
haknya yang seharusnya menjadi hak terhadap dirinya ketika dia terlahir di

dunia.

2. Tokoh masyarakat maupun perangkat desa hendaknya memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang permasalahan anak zina ini bahwa
anak zina masih wajib diberi nafkah dan dapat menerima warisan melalui

jalan wasiat wajibah.



